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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan tingkat disposisi matematis tinggi di SMPN 3 Kediri pada materi lingkaran (2) 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dengan tingkat disposisi matematis 

sedang di SMPN 3 Kediri pada materi lingkaran (3) mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan tingkat disposisi matematis rendah di SMPN 3 Kediri pada 

materi lingkaran (4) mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa ditinjau dari tingkat disposisi matematis siswa.Penelitian ini adalah penelitian expost 

facto dengan jenis penelitian korelasional..Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa (1) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat disposisi 

matematis tinggi di SMPN 3 Kediri pada materi lingkaran dapat dikategorikan baik sekali (2) 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat disposisi matematis 

sedang di SMPN 3 Kediri pada materi lingkaran dapat dikategorikan baik (3) Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan tingkat disposisi matematis rendah di SMPN 3 

Kediri pada materi lingkaran dapat dikategorikan kurang (4) Terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari tingkat disposisi matematis di 

SMPN 3 Kediri pada materi lingkaran. 

 

KATA KUNCI  :Kemampuan Pemecahan Masalah, Disposisi Matematis, Lingkaran

 

I. LATAR BELAKANG 

Kurikulum pendidikan merupakan 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Kurikulum menjadi pedoman guru dan 

siswa agar terlaksana proses pembelajaran 

yang baik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kurikulum pendidikan 

memiliki empat aspek penilaian, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, 

aspek sikap dan aspek perilaku. Aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan 

merupakan aspek yang mempengaruhi 

pengalaman dalam proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan optimal, hal ini 

dikarenakan siswa terlibat secara langsung 

didalam proses pembelajaran. Suprijono 

(2009:3) menyatakan bahwa pada saat ini, 

pada proses pembelajaran guru lebih 

memfokuskan untuk memberikan ilmu 
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sebanyak-banyaknya sedangkan siswa 

hanya menerima atau mengumpulkannya. 

Tetapi perkembangan pendidikan saat ini 

membuat siswa dituntut untuk tidak hanya 

menerima ilmu, melainkan siswa harus 

bisa mengkontruksikan pengetahuannya 

melalui berbagai aktifitas belajar. Untuk 

dapat mengkontruksikan pengetahuannya 

maka siswa harus aktif dalam psoses 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

berjalan dengan optimal. Pembelajaran 

yang digunakan untuk melatih siswa dalam 

mengkontruksikan pengetahuannya yaitu 

aktifitas belajar. 

Aktifitas belajar yang dimaksudkan 

dalam hal ini adalah adalah pemecahan 

masalah, dimana dalam proses pemecahan 

masalahnya siswa secara aktif 

mengkontruksikan pikirannya sendiri 

dalam menuangkan jawaban terhadap 

masalah yang dihadapi sehingga siswa 

lebih memahami konsep yang diajarkan 

serta mampu memecahkan masalah 

matematika dengan baik. Kemampuan 

menyelesaikan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika. Hal 

iniberarti bahwa matematika dapat 

membantu dalam memecahkan persoalan 

baik dalam pelajaran lain maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya 

kemampuan pemecahan masalah ini 

menjadi tujuan umum pembelajaran 

matematika. 

Dalam proses pemecahan masalah 

yang dilakukan oleh siswa bukan hanya 

hasilnya yang dinilai melainkan juga sikap 

siswa dalam proses memecahkan masalah, 

sikap yang dimaksudkan dalam hal ini 

adalah disposisi matematis.  

Fheldaus (2014:91) menyatakan 

bahwa Disposisi matematis siswa 

merupakan komponen kunci untuk 

kesuksesannya dalam mempelajari 

matematika, dan guru matematika pada 

tingkatan sekolah dasar menjadi pelengkap 

guna memberikan informasi tentang 

disposisi matematis matematika kepada 

siswanya. Ini sangat penting untuk guru 

matematika agar sadar tentang berbagai 

macam prospek guru sekolah dasar, 

disposisi matematis yang belum produktif 

dan memberikan kesempatan untuk 

mendiskusikan disposisinya, kegiatan yang 

mungkin dapat mengarahkan untuk 

membentuk disposisi matematis dalam 

penelitian ini mengarahkan penglihatan 

matematika kepada siswanya. Sedangkan 

kita mungkin tidak mudah untuk 

mengubah preservice guru matematika 

dengan membuat preservice guru 

cognoscente pada kepercayaannya dan 

bagaimana mereka menuju 

kepercayaannya, guru mungkin dapat 

untuk mengurangi preservice guru untuk 

menggunakan strategi mengajar yang 

mempertimbangkan disposisis matematis 

yang positif dan menghindari hal negatif. 
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Disposisi matematis menunjukkan  

rasa percaya diri, ekspektasi dan 

metakognisi, gairah dan perhatian serius 

dalam belajar matematika, kegigihan 

dalam menghadapi dan menyelesaikan 

masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, serta 

kemampuan berbagi pendapat dengan 

orang lain. Dalam penelitian ini diposisi 

matematis yang ingin dinilai adalah 

tentang sikap percaya diri, fleksibel, 

gigih/ulet, ingin tahu, refleksi, aplikasi, 

dan apresiasi siswa terhadap mata 

pelajaran matematika. 

Di SMPN 3 Kediri khususnya kelas 

VIII pada semester genap diajarkan materi 

lingkaran, mulai dari pengertian lingkaran 

sampai cara menentukan luas dan keliling 

lingkaran itu sendiri. Materi lingkaran ini 

merupakan materi yang baru, sehingga 

pada pengenalan materi ini diperlukan 

sikap disposisi matematis siswa agar 

tercipta suasana belajar yang efektif. 

Sehingga pada pembelajaran selanjutnya 

siswa mampu memahami konsep lingkaran 

dan menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan lingkaran secara baik. 

 

II. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan expost 

facto, yaitu merupakan penelitian dimana 

variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 

peneliti mulai dengan pengamatan 

variabel-variabel terikat dalam suatu 

penelitian. Penelitian expost facto 

bertujuan untuk menjelaskan atau 

menemukan bagaimana variabel-variabel 

dalam penelitian saling berhubungan atau 

berpengaruh, serta bagaimana gejala-gejala 

atau perilaku itu terjadi.  

Dalam penelitian ini populasinya 

adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Kediri 

terdiri dari 10 kelas yang masing-masing 

kelas kurang lebih terdapat 34 siswa. 

Dalam penelitian ini pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mengambil subjek berdasarkan tujuan 

tertentu. Pengambilan sampel 2 kelas dari 

10 kelas yang tersedia, yaitu kelas VIIIA 

dan VIII H.  

Instrumen   penelitian   yang   

digunakan   untuk    mengambil   data 

dalam penelitian agar kegiatan penelitian 

menjadi sistematik dan mempermudah 

dalam pemprosesan data.  

Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa : 

1) Kuesioner atau angket, dengan 

menggunakan kuesioner atau angket maka 

peneliti dapat siswa menilai hasil belajar 

siswa dalam aspek afektif yang digunakan 

dengan tujuan untuk mengklasifikasikan 

subyek ke dalam tiga kategori, yaitu siswa 

dengan tingkat disposisi matematis tinggi, 

sedang dan rendah.  

Berikut penyekoran untuk angket disposisi 

matematis 
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Respon 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 

 

𝑁 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Data hasil pengisian angket dibuat 

klasifikasi berdasarkan kriteria Arikunto 

(2013 : 227-228)  sebagai berikut: 

 

 

 

 

2) Tes, lembar tes disusun 

Berdasarkan kisi-kisi soal tes evaluasi hasil 

belajar. Soal tes berupa soal uraian dengan 

materi lingkaran. Soal tersebut telah 

dirancang sedemikian sehingga memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Jumlah soal tes 7 butir.Setelah 

data didapat kemudian diskoring sebagai 

berikut: 

Aspek yang dinilai 
Skor 

Benar Salah 

Menentukan nilai dari yang 

diketahui dan ditanyakan 

dalam masalah. 

1 

 

0 

 

Menyusun model matematika 

sesuai dengan apa yang 

ditanyakan. 

1 0 

Membuat rencana yang 

relevan. 

1 0 

Menginterprestasikan hasil 

yang diperoleh. 

1 0 

 

𝑁 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Klasifikasi nilai untuk soal tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis menurut 

Arikunto (2010:425) sebagai berikut: 

Skor Tes Interprestasi 

84 < Nilai tes ≤ 100 Sangat Baik 

68 < Nilai tes ≤ 84 Baik 

52 < Nilai tes ≤ 68 Cukup Baik 

36 < Nilai tes ≤ 52 Kurang Baik 

0  < Nilai tes ≤ 36 Tidak Baik 
 

Analisis deskriptif yang digunakan 

untuk menguji hipotesis kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari 

tingkat disposisi matematis yaitu disposisi 

matematis tinggi, disposisi matematis 

sedang dan disposisi matematis rendah. 

Analisis  inferensial adalah analisis yang 

digunakan untuk menganalisis data 

sampel, dan hasilnya akan 

digeneralisasikan untuk populasi dimana 

sampel diambil. Untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan disposisi matematis 

digunakan analisis korelasi anova satu 

jalan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi termasuk dalam 

kategori berkemampuan pemecahan 

masalah  matematis sangat baik. Siswa 

yang memiliki disposisi matematis tinggi 

memiliki nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 

89,61. Sedangkan siswa yang memiliki 

disposisi matematis sedang termasuk 

27% banyaknya peserta kelompok atas 

Peserta kelompok tengah 

27% banyaknya peserta kelompok bawah 
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dalam kategori berkemampuan pemecahan 

masalah  matematis baik. Siswa yang 

memiliki disposisi matematis sedang 

memiliki nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 

77,28. Serta siswa yang memiliki disposisi 

matematis rendah termasuk dalam kategori 

berkemampuan pemecahan masalah  

matematiskurang. Siswa yang memiliki 

disposisi matematis rendah memiliki nilai 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis sebesar 56,94. 

Anova satu jalan digunakan untuk 

menganalisis perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari tingkat disposisi matematis siswa 

padamaterilingkaran. Berikut Hasil Uji 

Anova: 

 
Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

3240,741 2 1620,371 10,909 ,000 

Within 

Groups 

9209,013 62 148,532 
  

Total 12449,754 64 
   

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara disposisi matematis siswa 

yangtinggi, sedang dan rendah terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hal ini terbukti dari hasil 

analisis data diatas yang menunjukkan 

bahwa taraf signifikan 5% adalah sebesar 

0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan antara siswa yang 

mempunyai disposisi matematis tinggi, 

sedang dan rendah terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi 

lingkaran. Perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau 

dari tingkat disposisi matematis siswa 

dapat dilihat pada tabel uji Tukey HSD dan 

uji Scheffe yang menunjukkan bahwa hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan disposisi matematis 

tinggi “lebih tinggi” dibandingkan dengan 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan disposisi matematis 

sedang, hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan disposisi 

matematis tinggi “lebih tinggi” 

dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan 

disposisi matematis rendah, dan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan disposisi matematis 

sedang “lebih tinggi” dibandingkan dengan 

hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan disposisi matematis 

rendah. 
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